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No Media Tanggal News Title Resume
Hanya Berjumlah Sekitar 6.000 Jiwa, Selanjutnya, pada
kurun 1985 hingga 1990, Otorita Batam membangun
Batam Yang .. . . . .
Kompas Jumat, 18 Abai  Meniaga lagi tiga waduk tambahan, yaitu Sei Ladi (240 liter per
1 | Jendela Oktober sumber JAgir detik), mukakuning (310 liter perdetik), dan
Halaman 1 | 2019 . Duriangkang (3.000) liter per detik), Dengan tambahan
Bersih . i . . .
tiga waduk itu, total kapasitas produksi enam waduk di
Batam mencapai 4.150 liter per detik.
Konstruksi waduk Kuwil Kawangkoan yang dimulai
Pembebasan . . . .
sejak 8 agustus 2016 hingga kini baru terbangun sekitar
Kompas Jumat, 18 | Lahan Hambat . .
50 persen. Padahal, proyek ini di targetkan beroprasi
2 | Halaman Oktober Pembangunan . ..
. pada agustus 2020, keterlambatan itu dipicu
14 2019 Waduk Kuwil .
pembebasan lahan dan keterbatasan material
kawangkoan .
konstruksi.
Jumlah titik kumuh di Kota Bekasi masih mencapai 350
Republika | Jumat, 18 Titik Kumuh di baktere dari.total Iuas. Yvilayah 210,5 kiIometerperse.gi
Kota Bekasi (km2), meskipun demikian, dalam satu tahun terakhir,
3 | Halaman Oktober . ) . . .
14 2019 Capai 350 dinas Perumahan (Disperkimtsn) kota Bekasi telah
Hektare mengurangi luas wilayah kumuh sampai 100 hektar
dari sebelumnya yang mencapai 450 hektare.
Kompas Jumat, 18 | Air Tanah Kondisi air ’Fanah dlice'kl,.lng.an alr. tanah atau 'CAT
Jakarta mulai, membaik, ini di tandai dengan kenaikan
4 | Halaman Oktober Jakarta muka air tanah serta menurunyalaju perluasan zona air
20 2019 Membaik yalajup
tanah yang rusak.
Bisnis Cagar budaya di Jalan Asia Afirka, Bandung, Jawa Barat,
Indonesia Jumat, 18 | Penandaan Kamis (17/10). Pemerintah Kota Bandung Berencana
5 Halaman Oktober Bangunan Cagar | Membuat penanda untuk 1.700 bangunan cagar
2019 Budaya budaya yang ada di kota Bandung agar lebih dapat
22 ) . . -
diperhatikan oleh para penghuni dan pemiliknya
Dirjen Bina Marga Sugiartanto mengatakan bahwa
Bisnis anggaran sebesar itu merupkan alokasi terbesar dari
Indonesia Jumat, 18 | Bina Marga | total anggaran pembangunan infrastruktur
6 Halaman Oktober Siapkan Rp3 | Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
53 2019 Triliun (PUPR) Senilai Rp7,1 Triliun adapun, Kelima destinasi
wisata itu yakni Danau Toba, Borobudur, Lombok,
Labuan Bajo, serta Manado-Bitung-Likupang.
Binis PT Jasa Marga (persero) Tbk, berencana membuka
. Jumat, 18 Lo . .
Indonesia Jagorawi Dibuka | akses baru pada jalan tol Jakarta-bogor-ciawi
7 Oktober N . . .
Halaman Akses Baru (Jagowari) di wilayah bogor, sehingga diharpkan bisa
2019 . . .
23 memicu pengembangan wilayah di sekitarnya.
. Sebenarnya solusi terbaik dalam persoalan tersebut
Bisnis Berharap
) Jumat, 18 adalah dengan membentuk suatu tata kota dan tat
Indonesia Angkutan . .
8 Oktober . kelola yang berorientasi pada pengembangan
Halaman 2019 Massal Bisa transportasi massal perkotaan, yang mengarah pada
26 Optimal P P » yang mengaran p

tata guna lahan dan transportasi




Judul

Batam Yang Abai Menjaga Sumber Air Bersih | Tanggal | Jumat, 18 Oktober 2019

Media

Kompas Jendela Halaman 1

Resume

Hanya Berjumlah Sekitar 6.000 Jiwa, Selanjutnya, pada kurun 1985 hingga 1990, Otorita Batam membangun lagi
tiga waduk tambahan, yaitu Sei Ladi (240 liter per detik), mukakuning (310 liter perdetik), dan Duriangkang
(3.000) liter per detik), Dengan tambahan tiga waduk itu, total kapasitas produksi enam waduk di Batam

mencapai 4.150 liter per detik.

e~

YANG ABAI
MENJAGA
SUMBER
AIR BERSIH

sekitar 6,000 jiwa

pada kurun 1985 hinga 1990,
m membangun lagi Lga waduk
tambahan, yaitu Sei Ladi (240 liter per detik),
Mukakuning (310 liter per detik), dan Du
riangkang (3000 liter per detik). Dengan
tambahan tign waduk itu, total ka tas pro-
duksi enam waduk di Batam mencapai 4,150
liter per detik.

"Jadi pada 1990-an, pemerintah sudah me
nyiapkan waduk untuk memenuhi kebutuhan
air baku sekitar L5 juta jiwa,” kata Benny.

Total kapasitas enam waduk itu 10 kali lipat
melebihi kehutuhan zamannya mengingat pa-
da 1990 penduduk Batam haru berjumlah
105820 jiwi Saat itu, pemerintah merancang
sejumlah waduk tersebut untuk memenuhi
kebutuhan warga setidaknya hingga 10 tahun
setelah rampung angun,
$ gnya, langkah pemerintah yang vi-
sioner dalam memenuhi kebutuhan air ter-
sehut tidak herdanjut. Hingga saat ini belum
ada lagi waduk tambahan aduk ‘Tembesi
(600 liter per detik) masih dalam proses
lelang. sedangkan Waduk Sei Gong (400 liter
per detik) pembangunannya belum rampung,

merintah vang terkesan tidak mampu men-
cegah kerusakan daerah ta apan  air di
sejumlah waduk. Bahkan, Waduk Duriang

s produksinya juga melarot akibat alib
hutan lindung,

uk itu sekarang penuh eceng gondok,
limbah organik yang
a Benny.
riangkang menyuplal persen kebu
tuhan air baku di Batam. Namun, daerah
tangkapan airnya sekarang dipenuhi ruli dan
sehagian beruhah jadi lahan pertanian. Yang
paling dikhawatirkan, pestisida yang digu-
ah gulma tanaman
var akan mencemart waduk,

Janji pemerintah

Keluhan soal ketersediaan air baku di Ba-
tam yang menipis juga mengemuka dalam
dialog antara Wali Kota Batam Muhammad
Rudi dan perwakilan pen; ha, Kamis (3/10),
Harapan bangkit dari di
pundak Rudi yang baru saja menduduki ja
batan sebagai Ex-officio Kepala BP Bat:

"Jalan terus dibangun, tetapi air enggs

pada akhir

Permukiman liar di sekitar
Dam Baloi, Batam,
Kepulauan Riau, Rabu
(9/10/2019). Waduk yang
dibangun pada 1977 itu
berhenti beroperasi pada
2012 karena kandungan
detergen, kromium,
kadmium, dan timbal
sudah terlampau tinggi.




Dalam diam, jauh dari perhatian publik, Waduk Baloi di
Batam, Kepulauan Riau, tak lagi berfungsi menampung air
sejak 2012. Satu dari enam waduk penvedia air baku itu
dibiarkan mati karena pemerintah abai. Dampaknya, sekitar
3.000 keluarga atau setidaknya 12.000 jiwa lerancam
kehilangan akses air bersih.

PANDU WIYOGA

¢beradaan waduk di Pulau Batam sangat penting karenn

pulau itu tidak memiliki sungai sebagai sumber air bakuw.

Kota itu mengandalkan enam waduk penampung hujan.
Selain bergantung pada curah hujan, ketersediaan air di wa-
duk-waduk tersebut di juga oleh kel ian hutan lin-
dung di daerah tangkapan air,

Namun, kini alih fungsi lahan di deerah tangkapan air semakin
mergjalela. Hutan lindung berganti wajah menjadi rumah liar,
lahan pertanian, dan pertambangan. Akibatnya, cadangan air baku
di sejumlah waduk terus menurun,

Hal ini diperparah juga dengan menurunnya curah hujan di
Tokasi waduk. Pada 2009, rata-rata curah hujan di lima waduk yang
tersisa adalah 2240 milimeter per tahun, Sementara pada 2019,
rata-rata curah hujan menjadi hanya L660 milimeter per tahun,
turun sebanyak 24 persen.

Waduk Baloi adalah korban pertama alih fungsi daerah tang-
kapan air. Setelah berhenti beroperasi tujuh tabun lalu, kini
kondisinya serupa dengan tangki septik raksasa. Limbah rumah
tangga permukiman liar mengalir ke waduk. Hutan i <ck|t.m\\a
Juga lenyap karena bukitnya di untuk diambil

Kerusakan Waduk Baloi bermula pada 2001 saat Pemerintah
Kota Batam dan Otorita Batam sepakat menjadikan kawasan hutan
lmdung Baloi seluas 119 hekmr sebagai kawasan jasa. Pertim-

tingkat produktivitas waduk itu sebesar 30 liter per
detik disebut tidak efisien (Kompas, 7/7/2008).

Penghentian operasi Waduk Baloi pada 2012 merupakan pu-
kulan telak bagi PT Adhya Tirta Batam (ATB) yang diberi
kewenangan mengelola semua waduk di Batam sejak 1995, Saat itu,
Waduk Baloi berfungsi menyuplai kebutuhan air baku bagi warga di
pusat perckonomian Batam, yaitu dacrah Nagoya, Pelita, dan
Jodoh.

"Bagi orang di Pulau Batam yang tidak memiliki sumber alami
air baku, setetes air pun berarti sangat besar,” kata Presiden
Direktur PT ATB Benny Andrianto, Kamis (10/10/2019).

Penclitian Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT)
puda 2006 ul.m hm:l tahun setelah k.lwmn lmdung Baloi di-

Jjasa rasi kro-
mmm. kadmmm dan timbal di Waduk Baloi melebihi ambang
batas maksimum yang ditentukan dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran air

Menurut Benny, PT ATB mampu mengolah air sekotor apa pun
menjadi air baku yang aman dikonsumsi, kecuali jika telah
tercemar Jogam berat. Biaya yang harus dikeluarkan untuk me-
murnikan air dari logam berat dinilai terlalu tinggi.

Mendahului zaman
Dam Baloi dan dua waduk lainnya dibangun pada 1978 atau lima
tahun setelah Otorita Batam dibentuk. Setahun kemudian, Waduk
Baloi dengan kapasitas 30 liter per detik, Nongsa (60 liter per
detik). dan Sei Harapan (210 liter per detik) mulai beroperasi. Total
kapasitas produksi tiga waduk itu mencapai sekitar 300 liter per
detik.
Dengan hitungan 1 liter per detik untuk 100 lulml)m M'nkn
k:np.wl's ketiga waduk itu berarti I
b : sekitar 30000 keluarga atau 120000 jiwa, Hal muuuh melebihi
© webutuhan air di Batam yang puda awal 1970-an penduduknya

" Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik,

|tu kan cnmnk lucu. kata Ketua Asosiasi

Jumlah ;x-nduduk Batam pida 2016 set J
1.2 juta jiwa Adapun kebutuhan airnya “di-
perkirakan 4000 liter per detik. Jumlah itu
belum menghitung kebutuhan air dari se-
jumlah kawasan industri.

Pada kcnyatannnyn. Icems:\kan di dacmh

1 in Wilayah Kepri Cahya

s.ml pertemuan itu,
b«.Lun maaal.lh kutmuduun air h.nku per-
Jjuga
mendesak Rudi segera mongat:sn persoalan
rumah hunian liar. Kedua hal ini dianggap para

} air
lima “udu.k yang lersisa lurun dari 3.820 liter
per detik menjudi maksimal 3500 liter per
detik. Dengan pertumbuhan penduduk se-
besar 74 persen per tahun, idealnya kapasitas
waduk ditingkatkan menjadi 6000 liter per
detik,
Komitmen rendah

Anggota DPRD Provinsi Kepulavan Hiau,
Uba Ingan Sigalingging mengatakan, komit-
men pemerintah untuk merawat sumber air
baku sangat rendsh. Inkonsistensi kebijakan
pengelolaan hutan lindung di Batam akhirmya
berdampak pada kerusakan daerah tangkapan
air sejumiah waduk,

Mantan Ketun LSM Gebrak yang telah lebih
dari 10 tahun mendampingi wanga rumah liar
di Baloi Kolam itu menyatakan, pada 2018,

3 sebagai penyakit kronis yang
m«mdml.mw laju investasi di Kola Batam,

Menanggpi hal it Rudi mengatakan, un-
tuk mengatasi rumah hunian liar yang men-
jamur di Balai Kolam, pemerintah perlu
mengganti strategi dari sebelumnya meng-
andalkan kapling siap bangun (KSB) sehagai
lokasi relokasi, Hunian vertikal dinilai lebih
cocok diterapkan di kota dengan lahan ter-
batas seperti Batam.

“Soal rumah liar solusinya bukan lagi KSB,
karena itu justru akan menghabiskan lahan,
Nanti kita bangun rumah susun sebagai tem-
pat relokasi,” katanyn.

Sementara itu, Benny menyarankan, pe-
merintah bisa menerbitkan peraturan yang
mewajibkan industri mulai menggunakan air
baku hasil desalinasi air laut ataupun daur
u!am., air sammsx. Hal ini dinilai nkan cukup

Otorita Batam (kini Badan P haan) Ba-
tam pernah berupaya menggusur warga Baloi,
Alih-alih mengembalikan fungsi hutan lin-
dung, BP Batam malah berencana menjadikan
lokasi itu sebagai pusat perkantoran.
"Warga jelas tidak mau pindah karena
penggusuran  dilakukan hukxn untuk me-
balikan hutan lind inkan mem-

1 k air di Ba-

ber ke
tam,

bisa diolah jadi air baku, air
faut lu'lp tidak baik untuk dikonsumsi ma-
nusia karena tidak ada kandungan mineralnya,
Namun, untuk kebutuhan industri, air laut
sangat bisa dimanfaatkan.” katanya,
\1armyu Waduk Baloi adalah suatu pe-

berikan lahan itu kepada p ha" kata
Uba.

Sebanyitk 3500 keluarga ramai-ramai me-
nolak kebijakan terscbut. Pemerintah akhir-
nya urung mercalisasikan rencana itu karena
gelombang penolakan warga sangat besar.

Benny jugs merasa kecewa terhadap pe-

Bangunan untuk memantau

dinilai sudah tidak layak

Dengan | dizan air saat ini yang
(hp( erkirakan h.:mya bertahan dalam dua tahun
ke depan, scjatinga  bencana kekeringan
telah mengintai Batam. Jika hal ity tetap
dhabaikan, bukan tak mungkin scbentar lagi
warga harus bersiap hidup dalam kehausan
yang panjang.

penyaluran air bersih di Dam Baloi, Batam, Kepulauan
Riau, terbengkalai, sepertl terpantan pada Rabu (9/10/2019). Seluruh instalasi
pengolahan air di Dam Baloi ditutup PT Adhya Tirta Batam pada 2012 kavena air di

dikonsumsi.



Judul Pembebasan Lahan Hambat Pembangunan Waduk Kuwil kawangkoan | Tanggal | Jumat, 18 Oktober 2019
Media | Kompas Halaman 14
Konstruksi waduk Kuwil Kawangkoan yang dimulai sejak 8 agustus 2016 hingga kini baru terbangun sekitar
Resume | 50 persen. Padahal, proyek ini di targetkan beroprasi pada agustus 2020, keterlambatan itu dipicu
pembebasan lahan dan keterbatasan material konstruksi.
INFRASTRUKTUR

Pembebasan Lahan Hambat Pembangunan Waduk Kuwil Kawangkoan

MINAHASA UTARA, KOMPAS —
Konstruksi Waduk Kuwil Ka-
wangkoan yang dimulai sejak 8
Agustus 2016 hingga kini baru
terbangun sekitar 50 persen.
Padahal, proyek ini ditargetkan
beroperasi pada Agustus 2020.
Keterlambatan itu dipicu pem-
bebasan lahan dan keterbatasan
material konstruksi.

Hingga Kamis (17/10/2019,
ratusan  pekerja  konstruksi
menggarap Waduk Kuwil Ka-
wangkoan di Kecamatan Kala-
wat, Minahasa Utara, Sulawesi
Utara, itu. Pembangunan dila-
kukan simultan di pintu penge-
lak air sungai, bendungan uta-
ma, dan bangunan pelimpah.

Pelaksana Teknis Pemba-
ngunan Waduk Kuwil Kawang-

koan Albi Daniel Hasudungan
mengatakan, proyek ini diren-
canakan selesai 6 Agustus 2020.
Dengan sisa waktu pengerjaan
10 bulan, ia memprediksi akan
ada keterlambatan dari target
penyelesaian.

Pembangunan proyek strate-
gis nasional ini dibagi menjadi
dua paket. Data Balai Wilayah
Sungai Sulawesi (BWSS) 1 me-
nunjukkan, bangunan fisik Pa-
ket 1 mencapai 54,8 persen dan
Paket 2 mencapai 65,6 persen.
Waduk dibangun dengan dana
APBN sebesar Rp 1,4 triliun,

Pembangunan waduk, menu-
rut Albi, terhambat material,
seperti batuan piroklastik yang
terbatas. Selain itu, faktor cuaca
juga turut berpengaruh karena

pembangunan dihentikan se-
mentara saat turun hujan. Di
samping itu, pembangunan juga
terkendala pembebasan lahan.

Pejabat Pembuat Komitmen
Pengadaan Tanah Pembangun-
an Bendungan BWSS | Rony
Rudson mengatakan, Waduk
Kuwil Kawangkoan membu-
tuhkan lahan seluas 276,3 hek-
tar yang terbagi dalam 211 bi-
dang tanah di empat desa dan
satu kelurahan di Kecamatan
Kalawat dan Airmadidi. Pem-
bebasan lahan telah mencapai
86,6 persen. Dana Rp 1704 mi-
liar dari Lembaga Manajemen
Aset Negara (LMAN) di bawah
Kementerian Keuangan telah
dikucurkan hingga Oktober
2019.

"Sekarang tersisa 30 bidang
dengan luas 36,8 hektar. LMAN
sudah menyiapkan dana Rp 11,8
miliar untuk membebaskan si-
sanya itu. Selain itu, ada 244
kuburan masyarakat yang mesti
dipindahkan dari area wisata
bendungan. Nanti kami pindah-
kan dengan dana APBN sebesar
Rp 1,2 miliar,” kata Rony.

Pembebasan 30 bidang lahan
itu tersendat, di antaranya, ka-
rena pemilik tidak sepakat de-
ngan nilai pembebasan serta
tidak jelas pemiliknya.
Berdampak

Waduk Kuwil Kawangkoan
berfungsi mengurangi banjir di
Manado dan sekitarnya. Waduk
ini dapat menahan debit banjir

40 tahunan sebesar 470 meter
kubik per detik. Di samping itu,
waduk ini juga menyediakan air
baku untuk Manado serta Ka-
wasan Ekonomi Khusus (KEK)
Bitung dengan debit 4,5 meter
kubik per detik.

"Waduk itu solusi untuk
mengatasi banjir di Manado.
Semoga saja tidak terjadi hujan
besar sebelum waduk selesai
dibangun,” kata Kepala Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Manado Bart Assa.

Air dari Waduk Kuwil Ka-
wangkoan juga akan dimanfaat-
kan untuk pembangkit listrik
berkapasitas 2 x 0,7 megawatt.
Area gardu pandang di atas wa-
duk juga akan dijadikan daerah
pariwisata. (OKA)




Judul

Titik Kumuh di Kota Bekasi Capai 350 Hektare | Tanggal | Jumat, 18 Oktober 2019

Media | Republika Halaman 14
Jumlah titik kumuh di Kota Bekasi masih mencapai 350 baktere dari total luas wilayah 210,5 kilometerpersegi
Resume | (km2), meskipun demikian, dalam satu tahun terakhir, dinas Perumahan (Disperkimtsn) kota Bekasi telah

mengurangi luas wilayah kumuh sampai 100 hektar dari sebelumnya yang mencapai 450 hektare.

Titi

Capai 350 Hektare

BEKASI — Jumlah titik kumuh di
Kota Bekasi masih mencapai 350
hektare dari total luas wilayah 2105
kilometer persegi (km2). Meskipun
demikian, dalam satu tahun temkhir,
Dinas Perumahan Kawasan Permu-
kiman dan Pertanahan ( Disperkimtan)
Kota Bekasl telah mengurangi luas wi-
layvah kumoh sampal 100 hektare dard
sebelumnyn yang mencapai 450 bek-
tare

Kepala Disperkimtan Kota Beksi
Jumhansa Luthfi mengatakan pihak-
oya memang belum dapat mengurang
jumish titik kumuh secam signifikan
di Kota Bekasi. Meskipun demikian,
berkurangnya titik kumuh tersebut
tetap merupakan sebunh pencapaian
menggembirakan,

“Jadi, 112 titik (kumuh) itu tidak
semuanya bisa kita kover. Kita hanya
memperkeet] gitu. Nah, ind kita lihat
perkembangan yang awalsya 112 titlk
itu ada 350 bektare sekarang tinggal
350 hektare " kata Jumhana kepada
wartawan, Kamis (17/10).

Terkait keberadaan titik kumuh
tersebut, in tidak bisa memering lo-
kasinys. Jumhanz hanya menyebut-
kan, keberadasn titik tersebut hampir
merata di sebaruh kecamatan Kota Be-
kasi. "Tersebar di 10 kocamatan. Kan
semuanya 12 kecamatan. Jadi, hampir
setiap kecamatan ada,” katanya.

Sementara itw, terkait kendala pe-
ngurangan titik kumuh tersebat, Jum-
hans mengatakan, pengumngan titik
kumuh membutohkan dukungan dar
musynrakat. Dia beralasan, pesusnah-
an titik kumuh harus dibarengi dengan
perubahan kebiasaan masvarakat,
tidek bisa hanya mengandalkan peti-
gmdspahmun "Kadang-kadang kita
bangun fisiknya, tapi tidak digunakan
oleh masyarakst. Contohnya, MCK
(mandi, cud, kokas). Waktu saya ma-
sih & Bappeda, kita bangun MCK un-
tuk bersama tapi malah tdak dipakad,”
ujar Jumbana,

Selain ity ia menyampaikan, pe-
ngurangan titik kamuh juga menye-
sualkan ketersediaan anggaran Jum-
hasa menyebut, sclama ini anggaran
untuk pengurangan titik kumuh sebe-
sar Rp 25 miliar hingga Rp 30 miliar.
Angka ite terbilang sedikit apabila
dibandingkan luaes wilayah kumoh di
Kota Bekasi. "Kan yang dibangun ita
macam-macam. Mulai ramah tdak k-
yak huni, sanitasi, masysrakatnya, te-
rus septic tank koemunad, termasuk alr
bershuya,” ucapaya.

Jumhana melkenjutkan, disperkim-
tan memiliki target mengurangi titik
kumuh sebesar 10 persen setisp tahun-
nya. Dengan demikian, jika merujuk
kepada Rencana Pembangunan
Menengah Daersh (RPIMD) Kota Be-

k Kumuh di Kota Bekasi

kasi selamu lima tahun ke depan, dis-
perkimtan bisa mengurangi setengah
wilayah kumuh.

Anggota DPRD Kota Bekasi, Nico-
demus Godjang, membenarkan masih
terdapat banyak titik kumuh vang mu-
dah ditemmukan di Kotz Bekasi. Karena
im, ia mendesak Pemerintah Kota Be-
kasi agur memprioritaskan penyelesai-
an masalah ite. Dia pun member so-
lusi agar persoalan pengurangan titik
kumuh tidak hanya ditangani pemkot
nenpi Juga melibatkan aparat kelursh-
an. "Kami mendorong agar anggaran
kelurahan sebesar lima persen dari
PAD bisa ditingkatkan untuk menang-
gulangi persoalan itn.” kata Nico.

Ketua DPRD Kota Bekasi Chair-
oman Juwono Putro menyatakan, lam-
batnya pengurangan wilayah kumuh
disebabkan tidak adanya kebijakan
yang terintegrasi. Menurut dia, masa-
b itu sehurisva tidak hanya disersh-
kan kepada dspcrhmun tetapi juga
medibatkan instansi lsinnya.

“Selsma ini #u kits bebum memiliki
saty data. Masiog-masing dists te rsebar
di masing-masing tempat (dinas).
Misalnys soal pemukiman padat dan
kumuh itu ken membutuhkan data
keschatan dats ekonomi, dsty infra-
struktur perkotaan, Karena selama ini
enggak terhubung,” ucap Chairoman.

B rizawatyy ratama e ol k por e putra
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Kondisi air tanah di cekungan air tanah atau CAT Jakarta mulai, membaik, ini di tandai dengan kenaikan muka

tanah di cekungan air tanah
atay CAT Jakarta mulai mem-
baik. Ini ditandai dengan ke-
naikan muka air tanah serta
menurunnya  laju  perluasan
zona air tanah yang rusak.

"Yang jelas, pemanfaatan air
tanah berkurang,” kata Kepala
Balai Konservasi Air Tanah
(BKAT) Badan Geologi Ke-
menterian Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM) Isnu
H Sulistyawan, Kamis
(17/10/2019) di Jakarta Utara,

Isnu mencontohkan, pada
satu titik pemantauan air ta-
nah di CAT Jakarta bagian uta-
i vang masuk wilayah Bekasi
terdapat kenaikan muka air ta
nah yang signifikan. Tahun
2013, muka air tanah terpantan
pada kedalaman 40 meter dari
permukaan air laut, Pada 2018,
muka air tanah menjadi 34
meter dari mulka air laut.

Kenaikan muka air tanah
juga terjodi di sejumlah titik
lain, meski tidak sesignifikan,
di Bekasi. Setelah ditelusuri
pada titik-tittk dengan kena-
ikan muka air tansh, BKAT
banyak memberikan rekomen-
dasi teknis berupa penolakan
zin pembuatan sumur air ta-
nah yang tak memenuhi syarat
bagi pihak yang mengajukan di
sana. Rekomendasi itu menjadi
dasar hagi pemda saat mem-
proses izin pengusahaan air
tanith.

BKAT tahun ini mengelu-
arkan 300-an rekomendasi te-
knis atas pengajuan izin peng-
usahaan air tanah di wilayah
DKL Dari jumlah itu, 40 per-
sen berisi rekomendasi agar
Pemprov DKI Jakarta menolak
memberikan izin.

Kepala Pusat Air Tanah dan
Geologi Tata Lingkungan Ba-
dan Geologi Kementerian
ESDM Andiani menjelaskan,
a cakupan wilayah CAT
karta lintas provinsi, peme-
rintah pusat. melalui ESDM,

ROMPAS, HIZA TATTONI

Pengerjaan proyek pembangunan dan peningkatan konstruksi Waduk Sunter Selatan sisi timur, Jakarta Utara, Kamis

(17/10/2019). Proyek ini dilakukan Dinas Sumber Day:

Air Provinsi DKI Jakarta untuk program pengendalian banjir dan abrasi.

Dalam skala rumah tangga, pemprov berencana melibatkan warga membuat sumur resapan dalam rangka pengendalian banjir.

wajib memantaunya.

"CAT Jakarta adalah salah
satu CAT yang mengalami te-
kanan terus-menerus karena
pertambahan jumlah pendu-
duk, pertumbuhan ekonomi,
dan banyak yang mengguna-
kan air tanah,” ujar Andiani.

Perbuikan kondisi air tanah,
menurut Isnu, berkontribusi
pada pengurangan laju ambles-
nya permukaan tanah, vang di-
Khawatirkan memicu sejumlah
wilayah Jakaria tenggelam ka-
rena air kwit masuk ke daratan.
Meski demikian, pengambilan
air tanah belum tentu kontri-
butor utama penurunan muka
tansth di Jakarta,

Andiani menyebutkan, fak-
tor yang memicu penurunan
muka tanah di DK antara lain

beban akibal pendirian  ba-
ngunan-bangunan, penurunan
muka tanah secara alami ka-
rena pemadatan (kompaksi)
material tanah, faktor tektonik,
serta pengambilan air tanah,

Sumur resapan

Terkait dengan upaya me-
ngurangi genzngan sekaligus
menambah cadangan air ta-
nah, Pemprov DKI akan me-
libatkan warga untuk mem-
bangun sumur resapan.,

Gubernur  DKI - Jakarta
Anies Baswedan mengatakan,
gerakan membuat sumur re-
sapan di rumah warga mulai
dieksekusi pada 2020. Pem-
bangunan  akan  melibatkan
warga kampung hingga rumah
tangg, baik melalui karang ta-

runa maupun rukun tetang-
ga/rukun wanga (RT/RW).

“Intinyan  pads  kolaborasi-
nya, karena untuk menjangkau
(Jakarta) seluas itu pasti tidak
bisa. Makanya, kami mencoba
mendorong kolaboralif' ini. Ko«
mi berharap pada 2020 semua
RT/RW yang punya risiko ge-
nangan air harus segera terap-
kan konsep (zero run off) itu,”
ujar Anies.

Pemerintah akan mengu-
curkan dana  kepada warga
untuk  pembangunan  sumur
resapan.

Menurut Anies, meskipun
pembangunan dilakukan seca-
ra swakelola oleh warga, pe-
merintah tetap mendampingi
dan  mengawasi. “Tantangan
tersendirinya adalah memas-

tikan  bahwa quality con-
trol-nya berjalan dengan baik,”
ucapnya.

Konsep zero run off saat ini
telah  diterapkan di kantor-
kantor pemerintahan, Anies
berharap gedung-gedung per-
kantoran, sckolah, dan rumah-
rumah warga segera menerap-
kan konsep serupa, terutama di
kawasan yang berisiko banjir
tinggi.

Meskipun demikian, ucap
Anies, tidak semua kawasan di
DKI bisa dibangun sumur re-
sapan. Di Jakarta Utara, mi-
salnya, sumur resapan sulit
dibangun karena sebagian
wilayahnyn adalah rawa dan
cekungan,

“Begitu digali 1.5 meter saja
sudah ketemu air. Jadi, di tem-

Resume | . . .
air tanah serta menurunyalaju perluasan zona air tanah yang rusak.
Air Tanah Jakarta Membaik
Keberanian pemerintah daerah untuk tidak mengeluarkan izin pemanfaatan air
tanah mulai berdampak positif pada ketersediaan air tanah Jakarta.
JAKARTA, KOMPAS — Kondisi air pat yang seperti itu mau tidak

mau  harus dipompa dulue
Itu sebabnys, saya sering bi-
lang, kalau di Jakarta ini tidak
bisa one solution fits all" ujar
Anies,

Tambah ruang terbuka

Selain itu, Dinas Kehutanan
DKI Jakarta mengejar penye-
lesaian pembangunan 53 ta-
man maju  hersama (TMB)
hingga akhir 2019,

Selain untuk ruang publik,
TMB jugn menjadi cara Jakarta
mengejar target ruang terbuka
hijau (RTH) sebesar 30 persen
dari 661,52 kilometer perseg
luas  wilayah Jakarta, Kini,
luas RTIH Jakarta masih 99
persen, Berdasarkan data Di-
nas Kehutanan, persentase itu
terdiri dari 6,90 persen RTH
publik dan 307 persen RTH
privat.

Kepala  Dinas  Kehutanan
DKI Jakarta Suzi Marsitawati,
mengatakan, 53 taman seluas
lebih dari 5000 meter persegi
ini juga dimanfaatkan sebagai
daerah resapan air.

Dari 53 taman, 30 di anta-
ranya sudah selesai dibangun,
Sisanya, yakni 23 persen, di-
targetkan tuntas 10 Desember
2019. "Ke-53 TMB itu diba-
ngun dengan anggaran Rp 130
miliar. Pada 2020, ada 51 TMB
yang ditargetkan dibangun de-
ngan anggaran Rp 190 milian"
ucup Suzi

Dinas Kehutanan berupaya
memenuhi ketersediaan lahan
untuk taman dengan melaku-
kan pembebasan lahan, Setiap
tahun, dinas menargetkan bisa
membebaskan 23 hektar lahan
untuk taman, Pada 2018, lahan
yang terbebaskan 47 hektar,
Tahun ini targetnya juga sama,
yakni 23 hektar.

Sementara untuk mengejar
RTH privat, Dinas Kehutanan
DK1 Jakarta mendorong pihak
swasta memenuhi RTH 10 per-
sem (JOGBOW/ IRE/HLN)
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Cagar budaya di Jalan Asia Afirka, Bandung, Jawa Barat, Kamis (17/10). Pemerintah Kota Bandung Berencana
Resume | Membuat penanda untuk 1.700 bangunan cagar budaya yang ada di kota Bandung agar lebih dapat

diperhatikan oleh para penghuni dan pemiliknya

P PENANDAAN BANGUNAN CAGAR BUDAYA

- -

Antara/Raisan Al Farisi

Kawasan banqunan cagar budaya di Jalan Asia Afrika, Bandung, Jawa Barat,
Kamis (17/10). Pemerintah Kota Bandung berencana membuat penanda untuk 1.700
bangunan cagar budaya yang ada di Kota Bandung agar lebih dapat diperhatikan
oleh para penghuni dan pemiliknya.




Judul Bina Marga Siapkan Rp3 Triliun | Tanggal | Jumat, 18 Oktober 2019
Media | Bisnis Indonesia Halaman 23
Dirjen Bina Marga Sugiartanto mengatakan bahwa anggaran sebesar itu merupkan alokasi terbesar dari total
Resume anggaran pembangunan infrastruktur Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Senilai
Rp7,1 Triliun adapun, Kelima destinasi wisata itu yakni Danau Toba, Borobudur, Lombok, Labuan Bajo, serta
Manado-Bitung-Likupang.

» AKSES 5 DESTINASI WISATA SUPER PRIORITAS

Bina Marga Siapkan Rp3 Triliun

Bisnis, JAKARTA — Direktorat Jenderal Bina Marga
mengalokasikan anggaran sebesar Rp3 triliun untuk
pembangunan akses untuk lima desfinasi wisata super
prioritas tahun depan yang sedang digarap pemerintah.

Krizia Putri K
kriziaputri®bisnis.com

Dirjen Bina Marga Sugiyartanto me-

» Anggaran sebesar itu
merupakan alokasi ter-
besar dari total anggaran
infrastruktur

ngatakan bahwa anggaran sebesar itu
merupakan alokasi terbesar dari total
anggaran pembangunan infrastruktur
Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR) senilai
Rp7,1 trliun. Adapun, kelima des-
tinasi wisata itu yakni Danau Toba,
Borobudur, Lombok, Labuan Bajo,
serta Manado-Bitung-Likupang.

Kement&-lan PUPR senilai
Rp7,1 triliun.

Sebagai informasi, untuk men-
dukung Danau Toba, Kementerian
PUPR melalui Ditjen Bina Marga,
membangun infrastruktur di antaranya
Jembatan Tano Ponggol di Kabupa-

“Iya, [alokasi besar dari i-
an PUPR| Karena infrastruktur yang
paling besar itu jalan di Mandalika
sepanjang 17 kilometer dengan 6
lajur dan Tano Ponggol di Toba yang
memang jembatannya khusus,” tu-
turnya di Jakarta, Kamis (17/10).

Selain itu, alokasi tersebut juga
akan digunakan untuk ketiga desti-
nasi wisata super prioritas lain dan
perawatan akses jalan. Menurut
Sugiyartanto, jumlah Rp3 triliun
ini juga termasuk pinjaman dari
World Bank untuk infrastruktur
Mandalika dan Danau Toba,
dan sisanya didanai dari
Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN).

“Seperti jembatan Tano
Ponggol [di Danau Toba]
itu signifikan dan jalan-
nya cukup unik karena
punya nilai seni dan
nilai jual, yang me-
ngandung unsur kea-

ten S ir 1,2 kil senilai
Rp297 miliar dengan masa
pelaksanaan tahun
2020-2021. Juga
preservasi dan
Pelebaran
Jalan

Lingkar Samosir dengan total ang-
garan Rp 526 miliar.

Sementara infrastruktur Sumber
Daya Air berupa pelebaran Alur Tano
Ponggol dari 25 meter menjadi 80
meter dengan panjang 120 meter
dengan anggaran Rp325 miliar.

Kementerian PUPR juga melakukan
Penataan Kawasan Parapat yakni Pem-
bangunan Gerbang Kawasan Rp148,2
miliar, dan Penataan Ruang Publik
Parapat dengan anggaran Rp50 miliar.

Adapun, untuk Kawasan Strategis
Pariwisata Nasional (KSPN) Lombok
akan dilakukan Jalan

Bandara Internasional Lombok (BIL)-
Kuta Mandalika dengan panjang 17
kilometer dan lebar 25 meter dengan
anggaran Rpl,45 triliun. Berikut-
nya pembangunan Promenade Rp20

2 Lombok»Mandallka :

5 Destinasi Wisata

miliar, pengembangan kawasan Gili
sebesar RpS0 miliar, dan pengem-
hang,an Geopark Rinjani anggaran
Rp30 miliar.

Di KSPN Bnrobudur. akan dilaku-
kan kegiatan berupa penataan kawa-
san permukiman Borobudur dengan
membangun Gerbang Palbapang dan
penataan koridor Jalan Mayor Kusen
dengan dana Rp150 miliar.

Kemudian pembangunan Gerbang
Klangon dan penataan jalan Klaben,
Gerbang Wisata Borobudur serta Pe-
nataan parkir, Drop Off dan Koridor
pedagang Kaki Lima di kawasan
Candi Mendut mendapat alokasi
Rp70 miliar.

Untuk KSPN Labuan Bajo, pada
tahun 2020 berupa peningkatan jalan
dan trotoar ruas jalan Soekamo Hatta
Atas, peningkatan jalan dan trotoar
ruas jalan Soekamo Hatta Ba-
wah, penataan kawasan
Puncak Waringin,
Batu Cermin,
Kampung
Baru,

Super Prioritas

rifan lokal. Desainnya
segera kita masukkan
seperti itu.”

Manado-Bitung-Likupang

Danau Toba

Bukit Pramuka, serta Kawasan Rinca.

Kemudian untuk KSPN Manado-
Bitung-Likupang akan diselesaikan
pembangunan Bendungan Kuwilka-
wangkoan di Kabupaten Minahasa
Utara, dan peningkatan Jalan Akses
Likupang.
Juga pembangunan Jembatan
Bitung-Pulau Lembeh, Jalan Tol
Manado-Bitung, penataan Kawasan
Bunaken, penataan Kawasan Pantai
Malalayang, dan Kawasan Wisata
Pantai PAAL-Likupang.

3 TARGET UTAMA

Henky Manurung Asisten Depu-
ti Investasi Pariwisata Kementerian
Pariwisata mengatakan bahwa target
Rencana Pembangunan Jangka Mene-
ngah. Nasional (RPJMN) 2020-2024
yang utama ada tiga target utama.

“Tiga target utama kami ke depan-
nya adalah devisa pariwisata, jumlah
dan keterampilan SDM pariwisata
dan nilai tambah sektor pariwisata,
satawan,” katanya.

Dia berharap, (h@merhangunma
lima destinasi wisata super prioritas
ini dan banyaknya dukungan dari
berbagai pihak, target RPJMN 2020-
2024 bakal tercapai serta memberikan
manfaat bagi daerah setempat.
Sebelumnya, Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat

(PUPR) Basuki Hadnmuljo—

“Sektor pariwisata
adalah sektor unggul-
an yang harus didu-
kung oleh keterse-
diaan infrastruktur,”

kata Basuki. @
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PT Jasa Marga (persero) Tbk, berencana membuka akses baru pada jalan tol Jakarta-bogor-ciawi (Jagowari) di

Resume

wilayah bogor, sehingga diharpkan bisa memicu pengembangan wilayah di sekitarnya.

P GERBANG TOL

Jagorawi Dibuka Akses Baru

Bisnis, JAKARTA — PT Jasa
Marga (Persero) Tbk. berenca-
na membuka akses baru pada
jalan tol Jakarta—Bogor—Ci-
awi (Jagorawi) di wilayah
Bogor, sehingga diharapkan
bisa memicu pengembangan
wilayah di sekitarmya.

Kepala Divisi Regional Ja-
bodetabek Jabar (RJJ) Jasa
Marga, Reza Febriano me-
ngatakan akses baru akan
dibuka di KM 42 jalan tol
Jagorawi. Dia menyebut, Pe-
merintah Kabupaten Bogor
telah mengajukan perminta-
an kepada perseroan untuk
membuka akses baru di titik
tersebut.

Reza , pembu-
kaan akses baru dimungkin-
kan karena Pemerintah Kabu-
paten Bogor telah mengubah
rencana umum tata ruang di
daerah bukaan baru.

Saat ini rencana pembukaan
akses baru masih perlu melalui
tahap pengujian laik fungsi

oleh Kementerian Pekerjaan
Umum & Perumahan Rakyat
(PUPR).

“Rencananya awal 2020 di-
buka. Lokasinya sebelum ger-
bang tol Ciawi. Jadi mungkin
kami akan menamakan akses
tersebut Ciawi 3,” ujamnya,
Kamis (17/10).

Bisnis mencatat di jalan tol
Jagorawi terdapat sebelas akses
atau bukaan. Transaksi tol di
jalan tol pertama di Indonesia
itu ditunjang 145 gardu di
seluruh gerbang tol. Dalam
enam bulan pertama 2019,
transaksi tol di Jagorawi men-
capai 73,73 juta kendaraan
atau 404.000 per hari. Pada
periode yang sama, Jagora-
wi menyumbang pendapatan
Rp4l1l,5 miliar.

Secara berkala, Jasa Marga
juga berupaya untuk menjaga
standar pelayanan minimum
(SPM) di jalan tol Jagorawi.
Reza mengatakan pemenuhan
SPM merupakan kewajiban

badan usaha yang diatur lewat
Peraturan Menteri PUPR.

Dia menyebut, ada delapan
aspek dengan 42 indikator
yang harus dipenuhi oleh ope-
rator jalan tol secara berkala.
Pemenuhan SPM diaudit oleh
Ditjen Bina Marga dan Badan
Pengatur Jalan Tol. Secara
umum, SPM terbagi menjadi
unsur transaksi, lalu lintas,
dan konstruksi.

Jasa Marga juga rutin meng-
gelar operasi penertiban ken-
dan kapasitas angkut atau
overdimension overloading
(ODOL). Reza mengungkap-
kan, penerbitan dilakukan
bersama Dinas Perhubungan
dan Korps Kepolisian.

Berdasarkan hasil opera-
si, separuh kendaraan vang
diperiksa melebihi dimensi
dan atau melampau kapasitas
muat. Reza mengaku praktik
ODOL hanya bisa ditindak
oleh aparal. mvai Mautana)
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Sebenarnya solusi terbaik dalam persoalan tersebut adalah dengan membentuk suatu tata kota dan tat kelola
Resume | yang berorientasi pada pengembangan transportasi massal perkotaan, yang mengarah pada tata guna lahan
dan transportasi

» PENGEMBANGAN TOD

Berharap Angkutan Massal Bisa Optimal

Kota metropolitan dengan segala gemerlapnya
di berbagai belahan dunia selalu menyisakan
permasalahan klasik, seperti kemacetan, polusi, serta
keterbatasan lahan untuk penghijouan. Problematika ini
jika berhasil dituntaskan menjadi indikator kemajuan
suatu kota besar.

Risaldi M. Azva
nnadianasdosniccom

ebenamya, solusi terbaik
bagai persoalan tersebut
adalah dengan memben-
tuk suatu tata kota dan
tata kelola yang berori-
entasi pada pengembangan trans-
portasi massal perkotaan, yang
mmgxahpadamgumhhm
dan transportasi.
Keterbatasan lahan terutama
untuk tempat tinggal, vang disia-
sau@ng,anmemhangungedung

dah menjajal konsep TOD di Ibu
Kota. Pemprov DKI Jakarta sudah
mendukung pengembangan TOD
melalui Peraturan Gubernur No.
44/2017 tentang Pengembangan
Kawasan TOD, dengan titik-titik

» TOD menjadi konsep se-
lanjutnya yang akan digu-
nakan dalam membangun
transportasi di luar wilayah
ibu kota.

dlkawasanDulmh

(Kemenhub) Budi Setivadi me-
nuturkan TOD menjadi konsep
selanjutnya yang akan digunakan
dalam membangun transportasi di
luar wilayah ibu kota.

Dia menyebut saat ini terdapat
144 terminal penumpang tipe A &
Indonesia. Adapun, 128 terminal
di antaranya dikelola dan akan
dikelola oleh Kemenhub.

Kemenhub menginginkan agar
terminal yang ada di seluruh
Indonesia tersebut dibangun dan
maljailhagandanakn\msm

portasi serta perekonomian melalu
konsep‘lDDtadL

Saat ini, katanya, Kemenhub
kerja sama pembangunan Terminal
KH. Ahmad Sanusi, Sukabumi,
Jawa Bamt, atau Sukabumi Hub
City yang menjadi pilor project
pel berkonsep TOD

Dengan penerapan konsep TOD,

TOD, Akankah

SekadarAmbisi Pebisnis?

Konsep pembangunan perkotaan

terintegrasi
dengan penataan angkutan massal yang lebih baik
kini seakan menjadi prasyarat mutiak keberadaan

kota metropolitan. Namun, sudabhah semua pengem-

Rmta Kinerja Lalu Lmus Kota —

Metropalitan 2015 (Km/Jam)

Semarang MR 20

LEMRTI ISOSE L EANSE 18 TEGT T
lanjutnya, di situ akan ada bus

AKAP (antarkota antarprovinsi),
AKDP (antarkota dalam mmmﬂ

Peraturan Menteri ATR/Kepala BPN
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Stasiun Biok M-Sisingamangaraja
byt Evaluasi Kebijakan Ganjil Genap
di Beberapa Ruas Jaian Jakarta

Sebelum Sessdah %

Penumpang KRL Jabodetabek

1 juta 12juta 20

Penumpang Transjskarta 440000 616744 40

Selain itu, kawasan TOD ha-
rus dilayani minimal dua moda
transportasi, sesuai dengan arah
pengembangan pusat pelayanan
kegiatan dan berbasis kawasan
campuran (mixed use).

Faela Sufa, Vice Country Director
Institute for Transportation and De-
velopment Policy (ITDP) Indonesia,
mengkhawatirkan konsep pemba-
ngumn'mbuulunyamamdl

Menurutnya, prinsip TOD seba-

namya bukan hanya transit termi-
nal, tetapi juga ada fasilitas pejalan
kaki, pesepeda konektiv

henualanpmpemlmbahasa




